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ABSTRAK

Setiap anak berhak mendapatkan Pendidikan yang sesuai tak terkecuali
anak yang berkebutuhan khusus..Pendidikan bagi anak berkebutuhan khsusus
sangat penting bagi keberlangsungan hidup bermasyrakat karena melalui
pendidikan anak dapat berinteraksi dengan orang lain dan diberlakukan sama
dengan orang lain tanpa pandangan sebelah mata. Anak tuna grahita adalaha anak
yang meilki 1Q 70 kebawah atau biasa disebut dengan retradasi mental. Anak
berkebutuhan khusus tuna grahita memiliki masalah baik fisik, mental, intelektual,
sosial, maupun emosional, sehingga memerlukan signifikansi dalam proses
pertumbuhan atau perkemvangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang
memilki usia terkait. Namun pada saait ini Indonesia banyak bangunan sekolah luar
biasa tuna grahita yang kurang mendukung hambatan-hambatan terkait siswa tuna
grahita sehinnga menyebabkan anak tuna grahita kurang mengalami perkembangan

dalam segi mental maupun pendidikan akademis.

Perancangan sekolah luar biasa tuna grahita dengan pendekatan supportive
environment ini bertujuan menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang sesuai
dengan hambatan-hambatan yang dimiliki oleh siswa tuna grahita dengan sarana
dan prasarana yang memadai mulai dari kegiatan akademis sampai kegiatan terapi.
Konsep supportive environment menerapkan desain yang mendukung secara
psikososial para penggunanya khususnya siswa tuna grahita. Supportive
environment tidak terbatas pada karakter fisik lingkungan karena juga
memperhitungkan dimensi budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Dari perspektif ini
tata letak, desain, dan pemeliharaan lingkunfan sebuah bangunan harus memenubhi
persyaratan semua penghuninya. Oleh karena itu, dalam perancangan ini
pendekatan supportive environment dianggap lebih sesuai untuk diterapkan ke
dalam sekolah luar biasa tuna grahita dalam wujud rancangan tapak, bangunan, dan

ruang.

Kata Kunci : Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita, Supportive Environment,

Psikososial



ABSTRACT

Every child has the right to get appropriate education, including children
with special needs. Education for children with special needs is very important for
the survival of society because through education children can interact with other
people and be treated the same as others without one eye view. Children with
intellectual disabilities are children who have an 1Q of 70 and below, or what is
commonly referred to as mental retardation. Children with special needs with
mental disabilities have problems both physically, mentally, intellectually, socially,
and emotionally, so they require significance in the process of growth or
development compared to other children who have a related age. However, at this
time in Indonesia there are many special school buildings with intellectual
disabilities that do not support the obstacles related to mentally disabled students,
thus causing mentally and academically disabled children to experience less
development.

The design of an extraordinary school for the mentally disabled with a
supportive environment approach aims to create an educational environment that
is in accordance with the constraints of mentally disabled students with adequate
facilities and infrastructure ranging from academic activities to therapeutic
activities. The supportive environment concept implements a psychosocial support
design for its users, especially students with mental impairments. The supportive
environment is not limited to the physical character of the environment because it
also takes into account the cultural, social, economic and political dimensions.
From this perspective the layout, design and environmental maintenance of a
building must meet the requirements of all occupants. Therefore, in this design, a
supportive environment approach is considered more appropriate to be applied to
special schools for the mentally disabled in the form of site, building and space
designs.

Keywords: Tuna Grahita Special School, Supportive Environment, Psychosocial
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Setiap anak berhak dalam menentukan seperti apa masa depannya. Untuk
menunjang hal itu maka diperlukan anak-anak yang memiliki kompetensi
dalam inteletualis, kreatifitas dan karakter yang tinggi. Untuk mencapai hal
tersebut maka setiap anak membutuhkan Pendidikan. Sesuai dengan UUD
1945 Bab XIII ayat (1) yang berbunyi “setiap warga negara berhak
mendapatkan Pendidikan”. Pendidikan menurut Undang-undang system
Pendidikan nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 Bab 1 yaitu “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
diri, kecerdasan, kepribadian, ketrampilan, serta akhlak mulia yang diperlukan
untuk masyarakat, bangsa dan negara”. Setiap anak memiliki hak yang sama
untuk  mendapatkan Pendidikan yang sesuai tak terkecuali anak yang
berkebutuhan khusus..Pendidikan bagi anak berkebutuhan khsusus sangat
penting bagi keberlangsungan hidup bermasyrakat karena melalui pendidikan
anak dapat berinteraksi dengan orang lain dan diberlakukan sama dengan orang
lain tanpa pandangan sebelah mata.

Anak berkebutuhan khusus memilki karakteristik yang berbeda dengan
anak regular pada umumnya, yaitu mereka yang mengalami kelainan mental,
emosi, dan fisik. Anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan Pendidikan
disekolah khusus yaitu sekolah luar biasa (SLB). Tujuan diberikannya
pendidikan khusus sekolah luar biasa (SLB) bagi anak berkebutuhan khusus
(ABK) adalah untuk memberikan suatu pendidikan yang layak namun sesuai
dengan kebutuhan mereka agar dapat melangsungkan kehidupannya dimasa
depan.

Pada saat ini masih banyak anak berkebutuham khusus yang tidak
mendapatkan pendidikan yang sesuai. Hamid Muhammad mengatakan “ angka
partisipasi bersekolah anak berkebutuhan khusus (ABK) masih rendah hanya
sebesar 10-11 persen dari jumlah total 1.6 juta anak berkebuthan khusus di

Indonesia”. Survei Sosial Ekonomi Nasional Badan Pusat Statistik pada 2016



menunjukkan 4,6 juta anak yang tidak sekolah ada satu juta diantaranya
adalah anak-anak beekebutuhan khusus.

Ada beberapa macam anak berkebutuhan khusus (ABK) diantaranya tuna
netra, tuna rungu, tuna grahia, tuna laras, tuna daksa, tuna ganda, autis,
kesulitan belajar, anak berbakat, dan anak dengan gangguan
kesehatan.diantara maacam anak berkubutuhan khusus penyandang tuna
grahita tuna grahita di Indonesia adalah 2% yaitu sekitar 962.011 orang
menurut data pokok sekolah luar biasa (p.11, 2003).

Anak tuna grahita adalah anak yang memiliki 1Q (intelligence quotient) 70
kebawah atau biasa disebut dengan retradasi mental. Anak berkebutuhan
khusus tuna grahita memiliki masalah baik fisik, mental, intelektual, sosial,
maupun emosional, sehingga memerlukan signifikansi dalam proses
pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain
yang memilki usia terkait. namun anak tuna grahita lebih memiliki masalah
emosional seperti mudah cemas, takut, tegang, suka menyendiri, mudah
tersinggung, kurang percaya diri, sangat tertutup, pasif serta masalah-masalah
sosial lainnya. Namun pada saat ini khususnya di Indonesia banyak bangunan
sekolah luar biasa tuna grahita yang kurang mendukung hambatan-hambatan
terkait siswa tuna grahita sehinnga menyebabkan anak tuna grahita kurang
mengalami perkembangan dalam segi mental maupun pendidikan akdemis.

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan paragraf
sebelumnya, maka diperlukan bangunan sekolah luar biasa khusus tuna grahita
yang mendukung hambatan-hambatan terkait anak tuna grahita sehingga
mereka bisa belajar sesuai hambatan mereka baik fisik maupun mental, serta
menjadi dasar “Perancangan Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita Di Koa
Sidoarjo Dengan Pendekatan Supportive Environment”. Supportive
environment adalah sebuah pendekatan yang mendukung kebutuhan,
kekurangan dan kelebihan para penghuninya (Alport 1990) .

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, isu dan permsalahan
terhadap sekolah luar biasa yang ada di Indonesia adalah belum banyak

bangunan/ lingkungan sekolah luar biasa khusus tuna grahita yang sesuai



dengan hambatan yang mereka miliki. Pendekatan supportive environment
diaharapkan mampu mewujudkan sebuah lingkungan sekolah yang sesuai
dengan kebutuhan yang dimiliki anak tuna grahita.

Tujuan dari perancangan sekolah luar biasa khusus tuna grahita adalah
menciptakan lingkungan sekolah yang dapat mendukung hambatan-hambatan
yang dimiliki para siswa sehinggan dapat memudahkan para siswa untuk
belajar dan menghasilkan konsep desain pada sekolah luar biasa khusus tuna
grahita menggunakan supportive environment.

1.3. Ruang Lingkup Perancangan

Batasan-batasan yang menyangkup ruang lingkup perancangan sekolah
luar biasa khusus tuna grahita berlokasi di Kota Sidoarjo, Jawa Timur.
Bangunan yang dirancang merupakan lingkungan edukasi dan terapi yang
sesuai dengan hambatan anak tuna grahita. Perancangan sekolah luar biasa
tunag grahita ini dikelola oleh Yayasan pendidikan dengan menggunakan
pendekatan supportive environment. Sekolah luar biasa ini memiliki fungsi
edukasi dan terapi, pengguna dari sekolah luar biasa tuna grahita adalah,
pengelola, siswa dan pengungjung.

1.4. Metode Perancangan

Dalam metode perancangan sekolah luar biasa khusus tuna grahita ada
beberapa tahap yang akan dilakukan diantaranya adalah, pengumpulan data,
analisis, dan perumusan konsep perancangan.

Metode pencarian data dibagi menjadi dua sumber yaitu primer dan
skunder. Data primer diperoleh langsung dari wawancara dn observasi
langsung. Sedangkan data skunder diperoleh dari sumber data para peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara seperti buku, jurnal, laporan,

perda pemerintah dan lain-lain.



BAB I1
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1. Tinjauan Objek
Objek rancangan yang akan dijabarkan adalah Perancangan sekolah luar
biasa khusus tuna grahita di kota Sidoarjo dengan pendekatan supportive
environment. Berikut beberapa tinjauan yang akan dijabarkan.
2.1.1. Tinjauan Terkait Tuna grahita
Tuna grahita (seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan) menurut
Kustawan, D. (2016) merupakan anak yang memiliki inteligensi yang
signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidak mampuan
dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. la juga
mengatakan bahwa anak dengan tunagrahita mempunyai hambatan akademik
yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan pembelajarannya memerlukan
modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khususnya.
Masyarakat pada umumnya mengenal tunagrahita sebagai retradasi
mental atau terbelakang mental. Menururt Darsuki R. (2016) mengatakan
bahwa tunagrahita berarti suatu keadaan yang ditandai dengan fungsi
kecerdasan umum yang dibawah rata-rata disertai dengan berkurangnya
kemampuan untuk menyesuaikan diri (berperilaku adaptif), ia juga
mengatakan bahwa orang-orang secara mental mengalami keterbelakangan,
memiliki perkembangan kecerdasan yang lebih rendah dan memiliki
kesulitan dalam proses belajar adaptasi sosial.

2.1.2. Tinjauan Terkait Sekolah Luar Biasa

Menurut kebijakan department Pendidikan dan kebudayaan pada tahun
1989, SLB ialah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Di Indonesia telah memiliki
sekolah luar biasa khusus tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, tuna
laras, tuna ganda. Anak berkebutuhan khusus (ABK) terdiri dari beberapa
macam kategori. Kategori A (tuna netra) yaitu anak dengan dengan gangguan
penglihatan, kategori B (tuna rungu)) yaitu anak yang memilki hambatan dalam

berbicara dan pendengaran. Kategori C (tuna grahita) yaitu anak dengan



gangguan intelegensi rendah atau perkembangan kecerdasan yang terganggu ,
kategori D (tuna daksa) yaitu anak dengan hambatan pada tulang otot yang
mengakibatkan terganggunya fungsi motoric, kategori E (tuna laras) yaitu anak
yang memiliki hambatan tingkah laku sosial yang menyimpang, kategori anak
berbakat yaitu anak dengan keunggulan dan kemampuan berlebih (1Q tinggi).
(Somantri, 2006: 65-193).

Sekolah luar biasa adalah program pembelajaran yang disiapkan untuk
memenuhi kebutuhan unik dari setiap siswa. Karena mereka memerlukan
strategi mengajar yang khusus. Sebagai contoh seorang anak yang memiliki
kekurangan pada indra penglihatan memerlukan buku dengan tulisan braile
yang dikhususkan untuk mereka atau mereka yang memiliki dengan kesulitan
belajar sehingga memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan
pekerjaanya. Dengan adanya sekolah luar biasa dihrapakan dapat menjadi
suatu media pembelajaran yang dapat mesejahterahkan dan mencerdaskan
anak bangsa tidak hanya untuk Pendidikan formal, namun untuk Pendidikan

non formal juga.

2.1.3.Tinjauan Terkait Sekolah Tuna Grahita (SLB C)

Bagi anak penyandang tuna grahita, sekolah khusus bagi anak tuna
grahita akan jauh lebih baik bagi mereka, sehingga para siswa akan sangat
focus dalam menerima materi terapi dan pembelajaran sekolah, selain itu para
guru akan lebih muda memahami dan menguasai siswa tersebut. Sekolah
dengan kurikulum dan pendekatan yang khusus akan sangat membantu bagi
siswa dengan kebutuhan khusus seperti Autism Spectrum Disorder, Attention
Deffict Disorder, Hiperaktif, lambat belajar, terbelakang mental maupun
penyandang cacat.(Fitri Aisyah,2002)

Sekolah luar biasa tuna grahita juga memiliki fasilitas-fasilitas yang
khusus yang sesuai dengan hambatan yang mereka miliki. Berikut fasilitas-

fasilitas yang harus ada pada sekolah luar biasa tuna grahita (SLB C)



Tabel 2.1 fasilitas pada sekolah luarn biasa tuna grahita

No | fasilitas keterangan

1. Ruang kelas Untuk proses belajar mengajar secara
akademik

2. Ruang binadiri Untuk mengajarkan kemandirian bagi anak
tunagrahita seperti pengajaran membersihkan
diri sendiri, membersihkan lingkungan sekitar

3. Ruang ketrampilan Untuk berlatih kemampuan ketrampilannya
guna bekal dalam hidupnya saat membaur
dengan masyarakat

4. Ruang tantrum Ruang untuk anak tuna grahita yang sedang

tantrum (mengamuk) agar tidak melukai
dirinya dan orang lain

(Sumber: Ar-ruz,2013)

Untuk mengoptimlkan tumbuh kembang anak tuna grahita dalam proses

terapi, pengasuhan, pendidikan, dan kesejahteraan, maka daycare dihadirkan

dalam perancangan sekolah luar biasa khusus tunagrahita ini. Selain itu

daycare bertujuan untuk mengganti sementara peran orang tua selama

bekerja/ditinggal.

Dalam objek edukasi dan daycare, pengguna fasilitas daycare. Adapaun

perinciannya sebagai berikut.

a. Aktivitas Ruang pada Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita

Pada perancangan sekolah luar biasa khusus tuna grahita memiliki

berbagai aktifitas dan kebutuhan sesuai penataan massa bangunan yang telah

dirancang dengan pendekatan supportive environment. Klasifikasi fungsi

bangunan yang dirancang meliputi area, perkantoran, pendidikan dan daycare,

Adapun perinciannya sebagai berikut :




1. Aktifitas Bangunan Sekolah
Tabel 2.2 Aktiftas Pada Bangunan Sekolah

Aktifitas Fungsi Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita

Fungsi Aktifitas Fasilitas Penggu | Deskripsi Jam
na Pemakaian
Belajar R. kelas Siswa Terdiri dari 6 kelas | 07.00-09.00
akademik Pengaja | dengan kapasitas 8- &
r 10, siswa perkelas, | 10.00-11.00
terletak di lantai 1
Membaca Perpustakaan | Siswa Terdiri dari satu ruang | 07.00-12.00
buku Pengaw | di lantai 2, yang
Meminjam as/peng | terdapat rak buku dan
buku ajar meja untuk membaca
belajar R. bina diri Siswa Terdiri 1  ruang | 11.00-12.00
kemandirian Pengaja | dilantai 2, terdapat
r meja rias, dan meja
setrika untuk 7ocus7n
kemandirian  sehari-
hari
Pendidikan Belajar R. Siswa Terdiri dari 1 ruang di | 11.00-12.00
ketrampilan | ketrampilan | Pengaja | lantai 2, terdapat
memasak memasak r kompor, dan sink
untuk mencuci alat
memasak
Belajar R. musik Siswa | Terdiri dari 1 ruang | 11.00-12.00
bermain pengaj dilantai dua, terdapat
musik ar meja dan Kkursi untuk
proses belajar musik
Belajar R menjahit | Siswa Terdiri dari 1ruang di | 11.00-12.00
ketrampilan Penga lantai dua terdapat
menjahit ) meja dan kursi, tanpa
jar

mesin jahit, untuk
kegiatan menjahit
ringan

(menyulam,merajut)




Fungsi Aktifitas Fasilitas Pengguna Deskripsi Jam
Pemakaian
Istirahat Uks Siswa Terdiri dari satu ruang | 07.00-16.00
karena sakit Perawat di lantai 1, terdapat
ringan empat bed pasien, 1
wash  taffel, dan
terdapat ruang
perawat
pendidikan Untuk siswa | R. tantrum | Siswa Terdiri dari 4 ruang | 07.00-16.00
yang emosi Perawat yang berada di lantai
berlebih ldan 2 dengan 1
ruang control
didalamnya.
Buang air | toilet Siswa Terdapat 4 toilet yang | 07.00-12.00
kecil ~ dan memiliki ralling
besar disetiap toilet
Beribadah R. ibadah Siswa, Terdapat ruang | 12.00-12.30
pengajar ibadah khusus agama
dan non muslim terletak di
pegawai lantai 2
Sholat Musholla Siswa, Terdapat 1 musholla | 12.00-12.30
pengajar di lantai 2 dengan
dan tempat wudhu dan
pegawai ruang sholat laki-laki
dan perempuan yang
Daycare dipisahkan oleh
partisi
Tidur siang | Ruang Siswa dan | Terdapat ruang tidur | 12.30-13.30
setelah tidur pengajar dilantai 2, ruang laki-
beribadah Bersama laki dan perempuan

yang terpisah namun
terhubung oleh pintu
dianatara ruang
dengan kapasitas 30

orang.




Fungsi

Aktifitas

Fasilitas

Pengguna

Deskripsi

Jam

Pemakaian

Daycare

Makan
siang

bersama

Ruang
makan

Bersama

Siswa dan

pengajar

Terletak di lantai

satu dengan
kapasitas
lebih 60

terdapat

kurang
orang,
dapur

didalamnya

13.30-14.00

Terapi
bermain

Ruang
bermain

Siswa dan

pengajar

Dibagi

ruang yang terpisah

menjadi 2
yaitu untuk siswa
tuna grahita tingkat
rendah dengan pola
permainan melatih
perkembangan
psikomotirik  dan
bersosialisasi. Dan
untuk tuna grahita
tingkat tinggi yang
9ocus pada
permainan melatih
kemampuan
bersosialisai  dan
meningkatkan
kepercayaan diri

para siswa.

14.00-16.00

Buang air
kecil  dan

besar

toilet

siswa

Terdapat 4 ruang
toilet yang terletak

disetiap lantai

12.00-16.00

Memasakah
makanan

untuk siwa

Dapur

Petugas

Terdapat

yang
dengan

dapur
terhubung
ruang
yang
dengan

makan
dilengkapi
peralatan dapur

yang dibutuhkan

12.30-13.30




Fungsi Aktifitas Fasilitas Pengguna | Deskripsi Jam
Pemakaian

Berdiskusi, R. guru Pengajar Terdapat di lantai | 06.30-
istirahat satu dengan 16.30
setelah kapasitas kurang
mengajar lebih 10 guru/

pengajar, terdpat

kursi dan meja

kerja untuk

setiap guru /

pengajar
Melakukan R, pimpinan | Kepala Terdapat 1 ruang | 06.30-
kegiatan sekolah, pimpinan terletak | 16.30
pimpinan tamu di lantai 1

terdapat kursi

dan meja khusus

serta sofa untuk

tamu pimpinan
Berdiskusi r. rapat Pengajar, Terletak di lantai | 06.30-
bersma pimpinan 1 dengan 16.30

kapasitas 12

orang terdapat

meja dan kursi

khusus rapat

bersama
Kegiatan R.tatausaha | Pegawai Terletak di lantai | 06.30-

Office administrasi administrasi | 1 yang terdapat2 | 16.30

meja dan empat

kusi
Kegiatan jual | koperasi pegawai Terletak di lantai | 06.30-
beli 1 terdapat etalase | 16.00

didalam ruang
Membuat Pantry Kepala Terletak di lantai | 06.30-
makan dan sekolah, 1 terdapat 16.30
minuman pengajar, kompor dan sink
ringan pegawai
Berkumpul aula Kepala Terletak di lantai | 07.00-
Bersama sekolah, 2 terdpat ruang 16.00
dalam suatu pengajar, persiapan,
kegiatan pegawai, panggung, dan

siswa kursi untuk

penonton
Kegiatan R. olahraga Siswa, Terletak dilantai | 07.00-
berolahraga pengajar 2 terdapat ruang | 16.00

penyimpanan alat

olahraga

didalamnya
Buang air toilet Kepala Terdapat 4 toilet | 06.30-
kecil dan sekolah, di masing- 16.30
besar pengajar, masing lantai

pegawai

(Sumber : hasil analisis penulis, 2020)
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2. Fasilitas dan kebutuhan ruang pada perancangan sekolah luar biasa khusus

tunagrahita

a. Fasilitas pada Gedung sekolah

Tabel 2.3 fasilitas Gedung sekolah

Fasilitas Kapasitas Standart Jumlah Luas Sumber
(orang/unit) ruang (m?) ruang keseluruhan | studi
(m?
R. kelas 10 6x5 6 180 DA
Perpustakaan 35 12x5 1 60 DA
R. bina diri 10 6Xx5 1 30 DA
R. ketrampilan | 10 6x5 1 30 DA
memasak
R. musik 10 6x5 1 30 DA
R menjahit 10 6x5 1 30 DA
Uks 4 6x5 1 30 DA
R. tantrum 1 5x2 4 40 DA
toilet 1 (1,5x2) 4 12 DA
Total 472
(Sumber : Analisis Penulis,Data Arsitek 2020)
b. Fasilitas pada Gedung daycare
Tabel 2.4 Fasilitas pada Daycare
Fasilitas Kapasitas Standart Jumlah Luas Sumber
(orang/unit) ruang (m?) ruang keseuruhan | studi
R. ibadah 10 X6 1 42 DA
Musholla 60 8x6 1 48 DA
Ruang tidur 30 30x6 1 180 DA
Bersama
Ruang makan | 60 12,5x6 1 75 DA
Bersama
Ruang bermain | 30 10x6 2 120 DA
toilet 1 1,5x2 4 12 DA
Dapur 2 25x3 1 75 DA
Total 484,5
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(Sumber: Analisis Penulis, Data arsitek 2020)

c. Fasilitas pada Gedung Office

Tabel 2.5 fasilitas pada Gedung Office

Fasilitas Kapasitas Standart Jumlah Luas Sumber
(orang/unit) ruang (m?) | ruang keseuruhan | studi
R. guru 10 7x3 1 21 DA
R, pimpinan 5 5x4,5 1 22,5 DA
r. rapat 12 6x4,5 1 27 DA
R.tata usaha 8 7x4,5 1 31,5 DA
koperasi 10 2,5%3 1 7,5 DA
Pantry 3 2x4.,5 1 9 DA
aula 80 12x9 1 108 DA
R. olahraga 20 12x 4,5 1 54 A
toilet 1 1,5x2 4 12 DA
Total 292,5
(Sumber: Analisis Penulis,Data Arsitek 2020)
d. Fasilitas ruang parkir
Tabel 2.6 fasilitas pada tempat parkir
Fasilitas Kapasitas Standart Total Sumber
(kendaraan) | ruang (m? studi
Parkir kendaraanroda2 | 72 1x2 144 DA
Parkir mobil 35 2,5x5 4375 DA
Total 581,5
Sirkulasi 30% 174,5
Total keseluruhan 581,5

(Sumber: Hasil Analisis Penulis, Data Arsitek2020)

2.2.Pemilihan Lokasi Perancangan
2.3.1.Kriteria Pemilihan Lokasi

Kriteria pemilihan lahan untuk pembangunan sekolah luar biasa dari
SDLB sampai SMALB telah tercantum pada UU No 33 tahun 2008 tentang
sarana dan prasarana sekolah luar biasa yaitu sebagai berikut :

1. Lahan terletak dilokasi yang memungkinkan akses yang mudah ke

fasiltitas kesehatan.
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2. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan
keselamatan jiwa serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam
keadaan darurat dengan kendaraan roda empat.

3. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam
garis sempadan sungai dan jalur kereta api.

4. Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau
rencana lain yang lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin
pemanfaatan tanah dari Pemerintah Daerah setempat.

2.3.2. Alasan kota terpilih

Jawatimur merupakan provinsi yang termasuk kedalam lima
provinsi terbanyak dengan disabilitas. Dan 2% diantarnya adalah
penyandang tuna grahita menurut Suspas BPS pada tahun 2013. Jadi
estimasi penduduk yang mengalami tuna grahita adalah 2%x 39,29
juta orang = 785.800 orang yang mengalami tuna grahita, Sedangkan
jumlah sekolah luar biasa di jawa timur pada tahun 2013 menurut data
sekolah BPS terdapat 368 sekolah slb. Jika dibuat perbandingan
mengahsilkan 1:2000 antara sekolah dengan siswa. Itu artinya jumlah
sekolah yang ada di Jawa Timur masih sangat kurang untuk

menampung para siswa.
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Kota Sidoarjo dipilih karena memiliki jumlah penduduk
terbanyak setelah Surabaya. Selain itu menurut data statistic pada
tahun 2015 sidoarjo mengalami penurunan angka partisipasi sekolah
sebesar 5,25%. Juru bicara Pansus Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Bupati Sidoarjo 2014, Ali Masykuri,
mengtakan ada bebrapa faktor yang menyebabkan hal itu terjadi
antara lain kurangnya peningkatan mutu pendidik dan tenaga
pendidik, kurangnya saran dan prasarana, serta kuarangnya

peningkatan mutu dan relevansi Pendidikan.

Gambar 2. 1 Peta RTRW Kota Sidoarjo
(Sumber : indobot.co.id ,2019)
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2.3.3. Kondisi geografis

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112°5” dan 112°9” Bujur Timur
dan antara 7°3” dan 7°5’ Lintang Selatan (BPS Kota Sidoarjo 2015).

Jenis tanah diwilayah Kota Sidoarjo Ada empat macam antara lain :

1)
2)

3)
4)

Alluvial kelabu seluas 6.236,37 Ha

Assosiasi  Alluvial kelabuUdan AlluviaUCoklat seluas
4.970,23 Ha

Alluvial Hidromart seluas 29.346,95 Ha

Gromosal kelabu Tua Seluas 870,70 Ha

Jenis tanah pada tapak adalah tanah alluvial kelabu yang memiliki

ciri-ciri berwarna kelabu dengan struktur yang sedikit lepas-lepas dan

peka terhadap erosi.

Gambar 2. 2 Peta RTRW Kota Sidoarjo
(Sumber :Bappeda.sidoarjokab.go.id,2019)
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2.3.4. Kondisi eksisting

Tapak berada didusun Sidoawayah desa Celep kecamatan Sidoarjo
kabupaten Sidoarjo. Tapak ini merupakan sebuah lahan kosong dengan
luas 1710 m2. Site ini terletak ditengah pemukiman warga. Sebelah Timur,
Barat dan Selatan tapak berbatasan dengan permukiman warga, sedangkan

sebelah Utara berbatasan dengan SD IT Insan Cendikia

Lokasi tapak dikelilingi oleh pemukiman warga sehngga cukup
strategis. Selain itu tapak ini dekat dengan jalan utama sidoarjo malang
dengan jarak sekitar £200 m2 sehingga akses mudah dijangkau meskipun
dengan kendaraan umum, lokasi ini dekat dengan RSUD Sidoarjo. Hal
ini yang menjadikan salah satu poin persyaratan mendirikan sekolah luar
biasa yaitu mudahnya akses dengan rumah sakit.

Gambar 2. 3 Kondisi Eksisting Site
(Sumber : Google Maps, ,2020, Data Pribadi,2020)
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BAB I
PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN
3.1. Pendekatan perancangan supportive environment
Supportive environment adalah sebuah pendekatan yang mendukung
kebutuhan, kekurangan dan kelebihan para penghuninya (Alport 1990) |,
sehinnga konsep desain perancangan yang diterapkan dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan para siswa tuna grahita.

3.1.1.Pendekatan Supportive Environment

Pendekatan supportive environment sebelumnya pernah diterapkan
dalam proyek healty city untuk menkankan bahwa definisi dan implementasi
kebijakan harus focus pada semua faktor penentu Kesehatan, bukan hanya yang
ada disektor Kesehatan (Bistrup, 1991). oleh karena itu ini termasuk peran
faktor lingkngan fisik yang mempengaruhi kesehatan dan bukan hanya gaya
hidup individu dan kelompok wilayah tertentu. selain itu supportive
environment tidak terbatas pada karakter fisik lingkungan karena juga
memperhitungkan dimesi budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Ketika dimesi-
dimensi ini ditangani secara ekspilisit maka perlu diperhatikan kesataraan

setiap manusia.(Shaw, 1952)

Dari perspektif ini tata letak, desain, dan pemeliharaan lingkungan
sebuah bangunan harus memenuhi persyaratan semua penghuni termasuk
meningkatnya jumlah penghuni dan kebutuhan khusus seperti lansia yang
membutuhkan perawatan domisiliar; penyandang cacat yang membutuhkan
akses mudah ke dan di dalam unit perumahan; rumah tangga orang tua tunggal
yang mungkin memerlukan akses ke layanan penitipan anak khusus, Muzfer,
1956 ( dalam Sarwono dan Meinarno 2009)

Supportive environment ditawarkan sebagai penggunaan teori dan
kerangka penuh untuk memandu perawatan Kesehatan atau perancang dan
perencana yang memeprtimbangkan bagaimana lingkungan fisik berdampak
pada faktor Kesehatan untuk meningkatkan Kesehatan. Masalah utama disini
adalah untuk menekankan bahwa kualitas fisik lingkungan membutuhkan

efisiensi fungsional dan desain yang mendukung secara psikososial, ditujukan
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untuk meningkatkan dan mencipatakan kondisi untuk kesehatan proses
manusia dalam berkembang.(Rogres 2003.)

3.1.2.Nilai-Nilai Keislaman
Dengan batasan-batasan yang mereka miliki kita sebagai saudara sesama
muslim dianjurkan membantu mereka (anak tunagrahita) untuk menuntut ilmu
dengan mudah meskipun dengan hambatan-hambatan yang mereka miliki.
Yakni sesuai dengan sebuah hadist yang diriwayatkan oleh imam Muslim no,
2699, dalam Riwayat ini Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
CAE Y G s R AR ) MG T T G s & Ve Gl F5
C3d G e Gt a5 e Gde « 0T Bl 5 60 T Gl

O Gals sac sale@yn Gdelc e Gpdl s K8 0 s

Artinya : seorang muslim adalah saudara orang muslim lainnya. la tidak
boleh menzhaliminya dan tidak boleh membiarkannya diganggu oleh orang
lain (bahkan wajib ia menolong dan membelanya). Barang siapa membantu
kebutuhan saudaranya, maka Allah Azza wa Jalla senantiasa akan
menolongnya. Barangsaiapa melapangkan kesulitan orang muslim maka Allah
akan melapangkan baginya dari salah satu kesempitan di hari kiamat dan
barang siapa menutupi aib orang Muslim maka Allah menutupi aibnya pada
hari kiamat.

Dengan hambatan-hambatan yang dimilki oleh siswa tuna grahita maka
diperlukannya sebuah desain bangunan sekolah yang memudahkan atau
mendukung kekurangan yang mereka miliki agar para siswa tuna grahita dapat
mencari ilmu dengan mudah yang sesuai dengan keterbatasan-keterbatasan
yang mereka miliki.

Penerapan nilai islam akan dimunculkan dengan mengoptimalkan
ruang yang memudahkan para siswa untuk belajar. Dengan itu diharapkan

dapat meningatkan semangat belajar para siswa tuna grahita.
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3.2.Konsep Rancangan

Konsep yang digunakan pada perancangan sekolah luar biasa Tuna grahita
di Sidoarjo ini adala “fleksibitas learning”. Konsep ini didasarkan pada sifat
anak tuna grahita yang mudah bosan dan kurang bisa berkonsentrasi. Konsep
ini diterapkan dalam aspek merancang elemen desain baik bentuk,material,
aktifitas, system struktur dan utilitas yang akan direncanakan.

Konsep fleksibilitas learning digunakan dalam bentuk aktivitas seperti
belajar mereka tidak hanya belajar dan bersosialisasi didalam kelas namun
mereka juga bisa belajar di ruang terbuka. Konsep fleksibilitas of learning juga
dapat terlihat pada tata letak bangunan yang terpusat yang memudahkan
pengawasan pengajar terhadap siswa sehingga meskipun mereka belajar di area
terbuka tapi tetap dengan mudah diawasi oleh para pengajar. Selain itu banyak
taman-taman yang dimunculkan pada site juga memberi rasa sejuk dan ramah

lingkungan.

Gambar 3.1 Desain Tampak Atas
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAHAN

4.1.Rancangan Arsitektur

Rancangan arsitektur adalah merupakan hasil desain yang telah
diperoleh dari hasil analisis. Rancangan arsitektur yang dihasilkan
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Adapun hasil
rancangan pada Sekolah Luar Biasa Tuna Grahitadi Kota Sidoarjo
meliputi konsep tapak,bentuk bangunan, organisasi ruang, sehingga
dapat mewujudkan konsep “fleksibilitas of learning” yang sesuai
dengan pendekatan supportive environment.
4.1.1.Konsep Tapak
a.  Zooning

Zooning tata massa pada tapak terbentuk berdasarakan fungsi,

bentuk lahan dan kontur. , area parkir kendaraan diletakkan di samping
lahan. Bangunan utama terletak ditengah site sebagai vokalpoint. Area
site paling belakang digunakan untuk area bermain sebagai terapi

bersosialisasi mereka terdapat playground, selasar, kolam, sitting

group.

Gambar 4.1 Zooning
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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b. Sirkulasi dan Aksebilitas

Aksebilitas menuju Bangunan Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita
dapat dikategorikan baik karena berada dekat dengan jalan raya
Sidoarjo-malang. Konsep perancangan akses kedalam tapak
dibedakan antara entrance dan extrance sehingga lebih teratur.
Sirkulasi pada tapak menggunakan sirkulasi linier sedangkan
sirkulasi pada bangunan menggunakan sirkulasi melingkar.

Pembagian sirkulasi berdasarkan fungsi dan zonasi bangunan
pembagian sirkulasi pada tapak untuk mendapatkan jalur sirkulasi
yang menyebar karena untuk sirkulasi mobil pemadam kebakaran
apabila diperlukan sewaktu-waktu. Pemisah antara lahan parkir
dengan area playground adalah pagar yang terbuat dari besi yang
bisa dibuka atau ditutup jika diperlukan. Orientasi hadap bangunan
utama mengahadap muka jalan sebagai point of interest terlihat

melalui jalan utama

Gambar 4.2 Sirkulasi
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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c. Tatanan Ruang Luar

Konsep siteplan berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data

perancangan. Seperti pada gambar

Gambar 4.3 Desain Tampak Atas
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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Gambar 4.5 Desain Playgroud
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Gambar 4.6 Desain Taman
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Ruang luar pada sekolah luar biasa tuna grahita yang bersifat
fleksibel dengan fungsi selain menjadi ruang terapi juga sebagai
ruang public bagi siswa. Area non perkerasan pada konsep luar
difungsikan selain RTH juga sebagai tempat pelatihan gerak kasar

siswa tuna grhaita agar lebih aman.

4.1.2. Konsep Bentuk Bangunan

Bangunan sekolah luar biasa tuna grahita di bagi menjadi 3
yaitu bangunan office, sekolah, daycare yang masing-masing
memiliki ketinggian 2 lantai. Dengan pertimbangan dan
menyesuaikan terhadap kebutuhan ruang serta kondisi lingkungan

sekitar tapak yang didominasu bangunan low rise.
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Pendekatan supportive environment adalah sebuah
pendekatan yang mendukung kebutuhan terkait tuna grahita.
Bangunan berada ditengah yang saling berhadapan. Mentraformasi
bentuk melingkar menjadi bentukan yang baru namun tetap
memusat saling berdekatan untuk memudahkan para penghuninya

untuk mengakses antar bangunan.

Gambar 4.7 Tranformasi Bentuk Bangunan
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Ketiga massa bangunan yang berhadapan menerapkan
supportive environment untuk memudahkan akses para
penghuninya, serta memudahkan pengawasan bagi para
paengajar terhadap aktifitas yang dilakukan anak tuna grahita
karena anak tuna grahita yang memiliki karakter ceroboh,
cenderung membahayakan diri sendiri dan kurang dalam
kemampuan menolong diri sendiri. Bangunan merupakan multy
building hal ini agar para siswa bisa mengeksplor seluruh
lingkungan sekolah yang juga berfungsi sebagai terapi bergerak
mereka. Bangunan juga bersifat tertutup untuk menjaga
konsentrasi para siswa Ketika kegiatan belajar karena anak tuna

grahita cenderung memiliki konsentrasi yang rendah.
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Gambar 4.8 Konsep Bangunan
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

a.  Bentuk Bangunan

Konsep bangunan sekolah dan daycare menggunakan konsep
fleksibilitas of learning dengan bentukan sederhana dan terdapat elemen-
elemn alami, seperti bebatuan dan kayu yang diterapkan pada pintu dan
jendela. Bentukan bangunan sekolah dan daycare dibuat selaras dengan
perbedaan pada ornamen yang terletak pada lantai dua, ornament tersebut
berungsi sebagai pengganti pagar balkon sehingga dinilai lebih aman
namun mereka tetap dapat menikmati suasana luar dengan adanya jendela

kaca.
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Gambar 4.9 Tampak bangunan sekolah
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Gambar 4.10 Tampak bangunan daycare
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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Gambar 4.11 Tampak bangunan daycare
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

b. Interior

Konsep interior menerapkan permainan warna dan furniture
yaikni menggunakan warna-warna yang soft dan menenangkan,
menghindari warna-warna yang cerah karena dapat meningkatkan

emosi, gairah dan semangat dalam melakukan komunikasi.

Gambar 4.12 Interior Ruang Bermain
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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Dari berbagai karakteristik perilaku anak tuna grahita,
tantrum merupakan hal yang sangat berbahaya dan biasa terjadi,
yaitu Tindakan yang mengamuk berlebihan, menggit, memukul
atau bahkan melukai dirinya sendiri. Memiliki sensitivitas
terhadap benda yang bertekstur tajam, keras dan kasar. Namun
hal ini bisa diatasi menggunakan material yang aman yakni
menumpulkan meja dan kursi, meja dan kursi di buat berat agar
tidak memudahkan anak tuna grahita untuk menggeser atau

mengangkatnya, memberikan karpet sebagai penutup lantai

Gambar 4.13 Interior Aula
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Gambar 4.14 Interior Ruang Kelas
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Fleksibitas of learning juga diterapkan pada ruang kelas yakni

menyediakantempat duduk heksagon yang berada di bawah
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almari untuk mengurangi kebosanan siswa ketika mereka belajar

di meja lihat pada gambar 4.14.

4.2.Rancangan struktur

Sistem struktur pada bangunan secara umum dibagi menjadi 3 sub
structure (pondasi), mid structure (kolom dan balok) dan up structure
(atap). Kilmatologi Kawasan dapat mempengaruhi jenisdan
materialstruktur yang digunakan pada bangunan berikur system
strukturbangunanuntuk Sekolah Luar Biasa di Kota Sidoarjo adalah
sebagai berikut.
4.2.1.Pondasi

Jenis tanah pada area Sekolah Luar Biasa Tuba Grahita di Kota

Sidoarjo memiliki jenis tanah Aluvial Kelabu. Pondasi yang cocok
digunakan untuk bangunan lantai dua adalah pondasi flootplat dengan
kedalaman minimal 3 meter. Karena tanah didaerah sidoarjo memiliki

kedalaman tanah keras sekitar 3 meter .

Gambar 4.15 Struktur
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

4.2.2. Dinding
Penggunaan dinding yang terbuat dari material
dinding semen, kayu dan kaca. Dinding semen digunakan
pembatas ruang basah seperti kamar mandi, sedangkan
bagian lain menggunakan material kayu dan kaca yang

disusun yang difungsikan sebagai pencahayaan dan

29



penghawaan alami selain itu memiliki view dari dalam ke

luar.

Gambar 4.16 Struktur Dinding
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

4.2.3. Kolom dan balok

Kolom merupakan struktur penguat bangunan.
Material yang digunakan pada perancangan Sekolah Luar
Biasa Tuna Grahita adalah beton bertulang dengan diameter
40x40 cm dengan bentang 3 dan 6 m. balok pada bangunan
sekolah luar biasa tuna grhita di kota Sidoarjo menggunkan
material beton bertulang dengan diameter 20x 50 cm untuk
balok induk dan 20x40 cm.

Gambar 4.17 Struktur Kolom dan Balok
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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4.2.4. Atap
Struktur atas pada bangunan Sekolah Luar Biasa
Tuna Grahita di Kota Sidoarjo. Menggunakan material
rangkan atap baja ringan sedangkan penutup menggunakan
genteng aspal.dengan kemiringan 30 derajat. Ketebalan
kaso 0,75 mm sedangkan ketebalan reng 0,5 mm

Gambar 4.18 Struktur Atap
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

4.3.Rancangan utilitas
4.3.1. Utilitas Sanitasi Air
a. Kebutuhan Air bersih

Berdasarkan kriteria perancangan Ditjen Cipta Karya Dinas PU
tahun 1996 kebtuhan air bersih untuk bangunan sekolah 10 liter/ murid/
hari. Kebutuhan air bersih satu sekolah dala sehari berdasarkan
perhitungan dengan rumus (Qd) = jumlah penghuni X kebutuhan
air/orang/ hari. Jumlah seluruh penghuni (80) x 10 liter = 800 liter.
Volume tandon bawah Kawasan berdasarkan perhitungan adalah 800
liter.
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b.

Rencana sanitasi kawasan

Gambar 4.19 Skema Rencana Air Bersih dan Kotor
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)

Sistem air kotor dan kotoran pada bangunan Sekolah Luar Biasa
Tuna Grahita dengan merencanakan sistem konvensional. Air kotor
terdapat dua jenis yaitu black water dan gray water. Pembuangan
black water langsung disalurkan ke septicktank yang kemudian
menuju sumur resapan. Sedangkan grey water disalurkan ke bak

control yang kemudian menuju sumur resapan.

. PIPA AIR BERSIH 12 @
e PIPA AIR KOTOR 3 ©

D SAPTICK TANK
@ SUMUR RESAPAN

@ TANDON AIR BERSIH

Gambar 4.20 Rencana Sanitasi Kawasan
(Sumber : Hasil Analisis Penulis,2021)
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5.1

BAB V
KESIMPULAN
Kesimpulan

Pada saat ini khususnya di Indonesia banyak bangunan sekolah luar
biasa tuna grahita yang kurang mendukung hambatan-hambatan terkait
siswa tuna grahita sehinnga menyebabkan anak tuna grahita kurang
mengalami perkembangan dalam segi mental maupun pendidikan akademis.

Kehadiran sekolah luar biasa tuna grahita ini menjadi sebuah tempat

Pendidikan bagi anak tuna grahita sangat penting bagi keberlangsungan
hidup bermasyrakat karena melalui pendidikan anak dapat berinteraksi
dengan orang lain dan diberlakukan sama dengan orang lain tanpa
pandangan sebelah mata.

Oleh karena itu perancangan Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita ini
menggunakan konsep “fleksibilitas of learning” pendekatan Supportive
Environment akan mendukung kekurangan yamg dimiliki para siswa tuna
grahita dengan memberikan kebeasan dalam berkegiatan karena untuk
meminimalisir kebosanan pada para siswa. Judul yang akan diangkat dalam
proposal ini adalah Perancangan Sekolah Luar Biasa Tuna Grahita Dengan
Pendekatan Supportive Environment di Kota Sidoarjo
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